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MEMACU PERTUMBUHAN USAHA MELALUI ORIENTASI PEMILIK UMKM KAWASAN
WISATA RELIGI DI JAWA TIMUR Wahyudionol), Maria Widyastuti2),
Aminatuzzuhro3) Universitas Narotamal), Universitas Katolik Darma Cendika2),
Universitas Wijaya Putra3) Email Korespondensi: wahyudiono1l8@yahoo.com
Abstract Penelitian ini bertujuan untuk menguji pembelajaran bisnis dan orientasi
pasar pada pertumbuhan usaha. dimana orientasi pemilik tercermin pada
variabel pembelajaran bisnis dan orientasi pasar, dimana path analysis
dipergunakan untuk menguji data. Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku
UMKM yang aktif berusaha minamal 15 tahun sampai akhir bulan Desember
2018, berlokasi di kawasan wisata religi,_pengelolaan usaha dilakukan oleh
pemiliknya. Berdasarkan kriteria diperoleh 76 pelaku UMKM. Hasil path analysis
menunjukkan bahwa pembelajaran bisnis dan orientasi pasar secara langsung
dan signifikan berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha, demikian pula
pembelajaran bisnis melalui orientasi pasar secara tidak langsung_dan signifikan
berpengaruh terhadap pertumbuhan usaha. Hasil penelitian ini memberi makna
bahwa orientasi pemilik menentukan tingkat kinerja usahanya. Pembelajaran
bisnis dapat memberi pengalaman skill, motivasi, manajemen dan jejaring,.
demikian pula orientasi pasar mampu memberikan pemahaman pada
karakteristik perubahan keinginan selera dan kebutuhan konsumen yang_bersifat
dinamis,_oleh karena itu sensitivitas pemilik terhadap perubahan pasar akan
menuntunnya pada perilaku kreatif dan inovatif, serta berupaya untuk
menciptakan nilai daya saing berkesinambungan. Orientasi pasar menjadi
penentu yang_efektif dalam memacu pertumbuhan usaha UMKM, karena secara
langsung_maupun tidak langsung_menjadi mediasi yang_efisien dalam memacu
pertumbuhan usaha UMKM kawasan wisata religi di Jawa Timur. Kata Kunci:
skill;_motivasi;_manajemen; pertumbuhan;_inovasi 1. PENDAHULUAN Kinerja
merupakan hasil akhir dari suatu proses yang diperolehnya melalui pemanfaatan
sumberdaya ekonomi dan penerapan suatu sistem manajemen (Krishnan &
Scullion, 2017) oleh karena itu perlunya alokasi sumberdaya yang efisien dan
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DI JAWA TIMUR

Wahyudione", Maria Widvastuti®', Aminatuzzuhro™
Universitas Narotama'', Universitas Katolik Darma Cendika®', Universitas
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Abstract

Penelithr bl Pertufiient itk mengull pembelaioran by aon orfenfasd pesar peks
pertimbuhan wsn, dimang oriemiasi pemilik rercenmin pada variabel pembelajaron bisnis
clan orfentas pasor, divdiang pe ey diperpionekon pnik el dere. Popadest dalor
penelitian in odalah pelaty UMEM vong ofrdl beresaho minamad 15 fohnn sampai offic
bt Desemler 2008, berlokast of favasan wisam religl, pengeloloan wioln dilakuban olef
pemiliknve,  Berdosorkon  kriteria  diperoleh 70 pelokn UDMEM. Hosidi parh onalvsis
remp ik bobma peaehelaferon bimis dar orfensosd pasar secen fongiung don g ikn
herpengaridy Jerherdap pertunbidi wialr, demikien pela persbeleiiron Dizely  melalof
nrierasi pasar secans tdak foegseng don signifivan berpengoarnh ferfadap permmbaan
wsether, Hesil peneditecn fd memberd meakna baliva orfeniod perilik meneniukon igkar
Eineria wsahianve . Fomibelgjoran bisnis dopal memberi peagolaoman skill, mofivas, imanajemen
don jekring, demikian  pela ovienssl ke el seemberitan pemaboran e
burakierisek perubalian beinginan seleva dan bebatihan Gonswmen vang bersifar dinamis, ofeh
ke Bfn sensitiviias pealih ferbodap peridfaliom pasar sbon e praae perilaki
krenantf don dnovantf, serie Berigaava untek mencipiokan ailed dove solng berkesiambiotgan,
Chrigniass posar meniadi perenis varg ofekni dotam memocy pertumbufion ssebn UMEM,
Kof el secara hongsiong st ook Gergsimg oeergerd] meediesd vang eflsien daliin mcewcn
periwmbuhon ysabn UMEM krwozon wisaly religh df Jawe Timor,

Kurfar Kneref: sidll; snorivesi : mano femen: pertionbados, inoves)

1. PEAMDAHULUAN

Kinerja merupakan hasil akhir dari sustu proses wang  diperolehnys melalui
pemanfastan sumberdayva ekonomi dan penerapan suatu sistemn manajemen (Krishnan
& Scullion, 2017y oleh karens it perlunya alokasi sumberdava vang efisien dan
penerapan sistem manajemen yang efeltit {(Choi. Thangemani, & Kissock, 2019).
Sekitar 6.9 quta pelake UMEM o Jowa Timur  tecbuknn memben manfaat il bagi
pendapatan masvarakal mavpun berkontribust bagi Pesdapatan Domestik Regional
Bruto (FDRB), namun keberadaonya sebagai salah satu pilar ekonomi masih belum
optimal kurena akses sumber daya ckonominya terbatas dan akses manajemennya
belum beralan efeknif (Mobamad Radz, Mohd Nor, & Mohezar Al, JiI7),
Pertumbuhan ustha merupakan indikator yang senng dipergunakan wntuk mengukor
kincrje dari scktor UMEM, walaupun pengukuran ini masih terbatas padn capaian
pendapatan dan laba (Ndiaye, Abdul Razak, Nagayev, & Ng. 2015,
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Orieniasi pemilik merupakan arsh kebijakan manajemen vang bertumpu pads dus
aspek pengelolan dalam bisnis vang meliputi aspek pembelajaran bisnis dan orientasi
pasar, seiring dengan banyabnya kajian yang berfokus pada tingkst efektivitas serta
efisiens: sektor ini. maka pengukoran pertumbehan usaha mengalami pergeseran pada
peneripan dpek manapemennya, Karemi capaian kinerja tidak lain adalah hasil dan
implementesi fungsi manajemen yang efektf (Krshnan & Scullion. 2017), scra
pemanfaatan sumber dava ekonomi yvang efisten (Ched. Thangamani, & Kissock,
209y, Akses sumberdava yang semakin lvas akan memberi pelung bagi pelaku
UMEM umtuk memperoleh input yang lebih berkualitas ¢ Mulodli, Islami. & Skenderi,
207, demukian pula pengelolsan sumberdava yang dilakukan secara efisien  akan
rnenghasi kan penyerapan biava vang semakin murah (Choi, Thangamani, & Kissock,
20849 dan proses hisnis yang dilakukan secara efekf akan menghssilkan daya saing
produkffasa yang kompetitif. oleh karena it sekior UMBM  hares memperoleh
perhatan  vang lebily senus dan parn slakelodder  apar keberadmnnya  mampu
berkontribusi bagi perekopomian regional (PDRB) maupun perckonomian glabal,

Pembelajaran bisnis  memupakan  svatu proses  untuk  merash  pengalaman
membangun =kill manajemen bagi pelaku UMEM (Elimezak, Machowiak, Staniec, &
Shachmurove, 20075, aleh karena o momentum i sangatbh strategs dalam rangka
pengembangan  prakiek  manajemen  yang  efektif. Melalod  optimalisasi - peran
stoketroliter  dann kalangan  birokrasi, bisnis dan akademik  melalun  program
terintegroted, maka akan dibasilkan kemampuan massjerial yvang efekil dalam
pengelofaan bisnisnya (Foghani, Mahadi, & Omar, 2017k, demikian juga pengalaman
bisnis yang diperoleh selama berproses tentunya akan memperkuat mativasi baginya
untuk terus wmbul berkembang dalam menekuni usabanya dan terus memperbaki
poln menzjemen dalom pengeloloon wsahanya (Janmsovd, Bobianowds, & Smeleova,
20071, Pembelajaran  bisnis  membuuhkan  wakoo  refatf didalam  membangun
kemampasn =kaill seseorang, oleh karema iy pelaku bisnis vang sudah berpengalaman
mengelmla  wsahanya  cenderung memiliki - seositivitas yang  lebih baik  dalom
menghadapi perubahan pasar (Sanchez Badim, Hagjar, & Kozak, 2018),

Pengalaman bisnis dapat menjadi media motivasi pelaku bagi pelaku bisnis dafam
meraih capaian hasil akhir yang lehih sukses lagi (Rauch, Dallasepa, & Matt, 2007),
mengingat empaan pengalaman masa lalu dan proses perjalanan bisnis vang ditekuni
selama ini meampu menghaontarkan dinnyn pada copaian sl manajemen yong
mumpuni. oleh kamens ito pembelajamn hisnis dan capaian kinerjn memiliki
keterkaitan vang erat sekali, hal imi ercermin pada kurpan wakie vang diperukan
untuk mengelola wsahanya. semakin banyak pengalaman dalam berbisnis tentunya
mesmiliki kecenderungan semakin baik dolam meraih pertumbuhan usahanya, baik dan
wpek capaian laba maupin akses sumbendaya ekonomn vang bertambah uss,

Juruzan Manapemen-Fakubtas Ekomomi
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pengelolzan sumberdays vang semakin efisien dan proses bisnis vang semakin: afektif
(Choi. Thian gamani, & Kissock, 2019,

Pertumbuhan usaha merupakan indikator yang sening digunakan untuk mengukur
capamn Kimera sektor UMEM, dimana didalamnva mencakup aspek  perolehan
penfsbn malipen capaian fingkat laba, namun dalam era persaingan global hal mi
sudeh tak mampu menjeeab tingksl sensitivitns pasar ¢ Foghani, Mahadi. & Omar,
2T, werutams untean pasar global terkait pada perubahan selera Bonsumen atas
kualitas produk yang semakin cepat, oleh karena ite pengaliman bizms yang diperoleh
pelaku UMEKM selama ini hams lebah disrahkan pada upayn penguassan skifd
manajemen yang lebilt kKompeehensit dalam  pengelobmn isu isw global seperti
doegan wntuk berperilak kreati§ dan inovand didalam akiivitas usahanya { Verdoling,
Hak, Ruet, & Venkatachalam, 2001%). Pembelajaran bisnis mampu  mendorong
memotivast bagi pelaku UMKM untuk merath kinerjn yang lebih baik dengan terus
menumbih kembangkan perilaks keeatif dom movanf dalam mengelola bismsnya,

Orvientass pasar vang memberi fokus untuk mengidentifikasi perubahan selens
pelanggan dan aktivitas hisnis pesaing, tentunya akan memben mformasi yang lebih
bermanfzat bagi penyediaan “superior value” atas barangjaza (Verdoling, Bak, Ruer,
& Venkatachalam, 2008 serta memastkan bahwa vang dilakukan didalam berbisnis
memang Iebih baik dibanding yang dilakukan oleh pthak lmin., oleh karena itw
pembelajaran bsnis akan menghasilkan sof-sbil manajenen yang mumponi ser
orientas: pasar vang bertumpo pada pemenuhan kepuasan pembeli, tentunya akan
mampu memperdeh perbaikan secarn berkelanjutan sehingga mampu memacu
pertumbalian usala sektor UMEM menjadi lebib batk {Maarod & Mahoud, X 14),
Pembelajaran Bisnis

Aktivitas organisasi bisnis meliputi keselunthan pengeloloan sumberdaya ekonomi
serta implementasi berbagan fungsi manajemen {Chaoi, Thangaman:, & Kissock, 2009,
namun hasil akhir dari prosesnyva memben benefsr vang berbeda, Pembelapran bisnis
merupakan salah satu proses bisnis yang membenkan pengalaman masa lalu tenting
penguasaan skill manajemen, dukungan motivass maupen membangen  kemitraan
(lanasovi, Bobifova, & Strelcova, 2007). Pembelajamn bisnis memberi kontribosi
yang positif dan signifikan dalam pencapaian kinerja suatu organisasi {Foghani,
Mahadi, & Omar. 20073, oleh karena it pengalaman bisnis yang diperaleh melalui
proses pembelajaran hisnis harus dapat dijadiken sumberdaya konseptual dalam rangka
pengembangan dan pengelolasn hisnis yang lebih memadai (Mohamad Radzi, Mohd
Mor, & Maohezar Al 20076, sehangga memberi manfaat dalvm merath pertambuoban
usaha yang lebih baik melalu: vpayva perbatkan secara berkelanjutan {Maarof &
Mahmud, 20061, Skill manajemen yang diperoleh melalul proses pembelajaran masa
falu ternvata jugs memberi motivasi bagi pelaku UMEM itk memperoleh capaian
yung lebih besar dalom pengelolaan bisnisnyn, melols opays pememiban kebutuhan
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pembell sesua dengan seleranya, oleh karena au pembelzjaran bisms memiliks
simbangsih vang positl echadap onentasi pasar dan pertambahan usahanya (Mdiaye,
Abdul Razak, Nagayev, & Mg, 2008; Mulolli, Islami, & Skenderi, 2007)). Mengacu
pada kajan tersebut, maka dapat dirwmuskan hipotesis sehagal berkut:
Hy: Pembelagaran bisnis berpengaruh sigmfiikan terhadap Orientasi pasar
Ha: Pembelajaran bisnis berpengaruh signifikan terhadap pertumbubhan usaha
Orentasi Pasar

Kualitas barang dan jasa sering menentukan perubalan wolume dan freksensi
permintaan  {Verdofini, Bak, Ruet. & Yenkatachalam, 20181, namun seningkali tidak
disadan cleh pelaku Bisnis babwa koalitas barmg it seharesnya selaras dengan selera
dan tingkat Kebutehan dan konsumen (Krishman & Scullicn, 20171, oleh karena it
kemampuin urtuk mengidentifikasi apa yang menjadi keinginan dan apa yang menjsd:
kebutuhan konsumen merupakan langksh strategis untuk menentukan karskteristik
produk yang akan dajual {Rauch, Dallasega, & Mar, 2007, Orientas: pasar meropakin
stedte  permasaran yang  lebih  omemfokuskan pada pelayanan  Repussan  bag
konsumennya melalui penyedinan  “superior valwe” pada barong dan jasa serta
memastikan bahwa yang apa vang diberikan pada konsumennya merupakan nilai yang
terboik serta melebahi dan apa yang ditawarkan oleh pesaingnya { Ndiave, Abdul
Ramk, Maguyev, & Mg, 20181, Penyedioan “superior valee ™ stas barang don jasa
hanya dapat dipenuhn manakala manajemen mampu mengopimalkan swmberdaya
vang dimilikinya untuk membangun budava kreaif dan berperilake incvatifl pada
selunch line yang terlibat didalam proses “value chain” (Verdolini, Bak. Ruet, &
‘enkatachalam, JH18), Memastikan bahwa produk atin jasa yang diberikan pada
koasimen sudah sesuan dengan kebutuhan dan seleramya serta mienjadi lebih baik
ditandingkan pihak lain meropakan satn hal yang tidok boleh disbaikan pihak
manapemen didalam mengeloly sumberdovanya (Maarol & Mahmud, 2006), cleh
karena it onentasi pasar vang dilakukan dengon benar dan berfokus pada penciptaan
nila kepuisan konsumennya tenty akan membert kontribusi terbaiknya  pada
pertumbulin vsaha (Chod, Thangamani, & Kissock, 2009, Raech, Dallasega, & Matt,
2007, Mengacw pade kajian tersebut makn dopot dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
Ha: Orientasi pasar berpengaruh signifikan erhadap penumbuhan usaha
Pertumbuhan Llsaha

Optimalisasi sumberdays dan implementasi fungsi manajemen bertujuan untuk
mencapad hasil akhir vang terbaik (MNdiaye, Abdul Razak, Nagayev, & Mg, M8},
wilaupun hasidl vang diraibmya seringkali tidak scsual dengan vang diharapkan.
Kepemilikan stilfl manajemen dan  implementasi tungsi manajemen  mempakon
instrimen yang banyak dipergunskan oleh pelaku UMEM  sebagai modal dalan
mencapai kinerja terbaiknya (Foghani. Mehadi, & Omar, 2017}, namun banyak yang
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mengabakan bahws proses pengalaman masa lalu vang diperoleh melalui proses
pembeljaran bisnis justen merupakan modal vang sangst penting untuk membangun
mativas! dalam memih pertumbuhan usahanya menjadi lebib baik (Mulolli, Tslami &
Skenderi. 200175 Banvak bukt empens meninjukkan halwa Kinena vang baik ridak
selalu bertumpu pada periumbuban usaha yang besar, tetap justru kepentingan jangka
panjang kinerjp harus mengorsh pada capainn akses sumberdaya vang lebih luas,
pemanfaatan sumberdava yang lebih efisien serma proses bisnis wang lebih efekif
(Maaral & Mabmud, 2006), Selanjunva orientasi pemilik yang  fokus pada
pemanfaatan pembelajaran bisnis masa lalu dan pemilihan orentssi pasar yang lepat,
bukan saja menghasilkan pemumbuban usaba vang besar tetapl juga menghssilkan
proses  bisnis berkelanjutan vang lebih efekif (Mohamad Radz, Mobd Nor, &
Moherar Ali, 2017). oleh karena itu pertumbshan usaha sehagai indikator pengukor
kinerja schamusnya dibangun melalui proses bisnis yvang efektif dengan pemanfantan
akses sumberdiyn vang lebal luas sera pengelolaan sumber dava vang lebih efizien
(Mol & Mahmod, 2006, Mulolli, Islami, & Skenderi, 20073,

2. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ingpadalah pelaku UMKM yang beraktivitas usiha
secara aktfl minimal selama 20 tahun sampas akhie bulan Jum 2008, berlokass di
kawasan wisata religi Jawa Timue, pengelelaan usaha dilakukan obeh pemiliknya
sendiri. Berdasarkan knteria diperoleh 76 pelaku UMKM yeng memenubhi kriteria.
karena jumbah anggota populasi relati§ sedikit, maka dalam penelitian ind digunakan
melode sensus {comgprlete ermmeration
2.1 Model Analisis

PER]
e .
k FER] T CE T T

(ALY { Waroho! ienbr'miorvommp 05
ORPA T FERU * Wariohel terilce (V)

Gambar [ Model Path Analvsis

R —
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2.2 Definesi Operasional Vanabel
Tabel | . Definisi Operasional

Mo Waribel Defmisi Operasiomal Imelikcaterr

1 Pembelipran Proses  abumi dolam ranghka woiok e Pengaloman bBisnis
Erisnis memproleh  pengolaman benis dun e Monivasi bisnis
(FERIY kesernmpilin - monajemen  sclimn - kumin e Skl manajemen

wakin femtentu dalam mengelala Bsnisny2 o Akses kemaraan
secarn lngsng

2 Omempsi Posar Tingkar responsid pelokn UMEM dalam = Perubahan selera

(CHRPA] rungky memahomi tenteng perubahan selera o Pepobation kebuehun
dan  kebotwhon  kensumennys  seM8 e Kreativis dan inovast
remahami fingkat bisnis yung dildukon o Do siing
okh pesaingnya ]

3 Perlumbahan Tmgkal capaian hasil akhir dari it proses » Penubahan pendapatan
Lisaha bisiis sclama kuman wakiw tenenm melalii « Pepubahan perolehan liba
(FERL pemanBatan - kepemiilikan  sumher  dovs e Akses womber daya yanp

ckonami dan pemeripan aspek mamjemen juas AR
sesp denpan tinghkot kamperensingm » Pengelolaan sumber daya
g & fisien

* Proses hisngs vang elekif

Pengukuran ketigs varnabel rersebur dibangun melalu konsep yang dikembangkan
odeht: Mazrof & Mahmuod, 2006; Muloll, Elam, & Skenderi. 200 7; Mobamad Radzi,
Mohd Nor, & Mohezar Ali. 2017; Forhani. Mahadi, & Omar, 2007: Ndiaye. Abdul
Razak, Magayev, & Ng, 201 8; Chod, Thangamam, & Kissock, 2019; Rauch, Dallasega,
& Mait, 201 7; Verdoling, Bak, Ruet, & Venkatachalam, 2 8; lanasowva, Bobahowva, &
Streleovia, 2007; Knshnan & Scullion. 207 Klimczk, Machowiak, Stanicc, &
Sigchmurove, 20 7T; Sanchez Badini, Hajjar, & Kozak, 208,

2.3 Instrumen Penelitian

Instrumen vang digunakan dalam penelitian ini adafah kuisioner yang diisi oleh
pelaku UMEM df kawasan wisata religi di Jawa Timuor, Kuisioner sebagai
instrumen harus dioji tngkat validitos dan tingkat reliabilitasnys, karena kuisioner
di kembangkan dari konscp teoritis yang disebut variabel. Validitas dalam
penelitan ini mengeunakan milu koefisien korelasi peoduct-mament pearson dan
relinbititas menggunaken cronbach s afpha. Suatn instrumen dinyatakan valid jika
kocfisien korclasinya posistif dogy signifikan dengan nilai correlated item-iodal
correfition lebih besar dari 0.2, Instromen dikatakan relisbel atau amdal jika milai
eronbach ‘= alpha lebih besar dari 0.6
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3. HASIL PENELITIAN
3.1 Valiggtas dan Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji ¥aliditas dan Relishilitas dan Instumen Penclitian

Variabel Kiefiien Korelaxi  Cronhack Alpha Keterngin

3
Pembelajarun Bisms 03843 -0.,7424 08021 Walid ikan Reliabel
Orientasi Pusar 0 AG625 - 0.7823 08173 Yalid dan Reliabel
Pemmnbiban Usaha 04715 - (L8006 ()83 Walid dan Reliabel

Sumber: Print our pengolihan data
Tabel. 2 menunjukksn babwa koefizsien korelasi untuk semua variabel nilai -

hitung amtara 03843-0.8006 dimana ketign variabel tersebut memiliki nilai yang
positip dan lebil besar dard 0,30, Demikian pula milai Cremboach Alplia ketiga variabel
memiliki nilai antara 08021 08183 jodi nilainya lebih besar dari (060, Jadi Kocfisien
korelast dan Cronbach  Alpha menunjukkan bhahws instrumen  penelitian yang
digunakan untuk pengumpelan daca penelivian adalah vald dan reliabel,

3.2 Analisis Jalur (Pail Analvsis)

Hasil pengujion asumst linientas menjuk pada konsep parsimomny, yaitu bilamana
selumh maodel yvang digunakan sebagai dasar pengujian sdafah signifikan atae non-
signifikan berarti mode] dikatakan limser avau fungsi linier adalah signifikan, Hasi
pengujinn asumsi linieritas untuk setiap pengaruh antor vanable dapat ditampilkan

daliam tabel 3 sebagai berikut,
Tabel 3. Hasil Pengugion Asumsi Linicrias

Independen Yarinble Dependem Varinhle Husil Pengugion §o =
1E)

Pembelajorun Bismis Unemasi Pasar hdixlel limer signafikon

Cirienlasi Fasar Pemtumdmhan Usahn Mokl limer signifikan

Orientii Pasa Pertumimhinn Llsaho Model liner signifikon

Swmber: Pamr ot pengolalsan dots

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa semua bentuk pengaruh antar variabel
di dalam model strukoeral adalah hmser, Dengan demikian asumsi linientas pada pok
el vsiy terpenulbi,
A3 Model Strukivral

Porh anclsis dilakokan desgan sfandondize regression mengeunakan software
Steistical Procuct o Service Soluions (SPSS) Versi 18, Hasil pengupian koefisen

jalur pengandh langsung disajikan padn tabel 4.
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Tabel 4, Hasil Regresi
Trdependent Varichis Dependent Varmable Koelrien Stundankize Sig. (0.05]
Pembeldjoran Bisms Crriendasi Fasar (1,434 nai]
Peinbelajaran Bisnis Pertwmbailezn Usaha 0617 0043
Ot § Pusar Pertwmbaiban Llsahi (1302 TNIEES
Sumber: Prios owe pengolahan data
Tabel 5. Koefisien Jalur Pengaruh Tidak Langsung

frelepesuitenr Varialile farerveming Varkidie  Depesidenr Variahie Kimsfizien Standarcize
Pembelajoram Bisins Oiciasi Pasar Pertambuhan Lsnha 51 g a =005

Sumber: Prins ond pengolahan data

4. PEMBAHASAN
4,1 Pengaruh Pembelajaran Bisnis Terhadap Onentasi Pasar

Hasil peneliian menunjukkan bahwa pembelajaran bisnis mernipakan proses
menemukan skill manzjemen selama kumun wakin mengelols usahanya. dimana
pengalaman im dijadikan sebagai sebuah proses membangun motivasi dirnys dalam
berbisnis, cleh Karena o semakin lama pelakuy UMEM i berbizms maka semakin
banyak menesmukan pengalaman il dalam berbisnis khusssnya aspek manajemen.
Pengalaman dalam bisnis dapat menambab dorongan motivasi pemiliknya untuk
migmbangun kemitraan depgans semon pihak yang dapat memberi dilai tambab bag
kemajuan usahonya, sehingga penguasaan akses pemasok, akses permodalan dan akses
pasar menjadi lebih baik. Pengendafion bisnis yang memadai dan keinginan untuk
memahami perilaku pasar yang lebih baik juga memperkual Orientasi pasar yang
diterapkan oleh para peloku UMEM. Pembefajaron bisnis yang mumpuni aken
mendorong penpuasaan perillaku kopsumen vang lebih cermat serta mampu mem baca
peld persaingan dengan tepat, ofeh karena su pembelajaran bisnis akan et
memperkuat onentasi pasar yang diimpkun oleh pelako hisnis, Orientasi pada
pelangean lebih diarahkan pada upaya untuk menggali suatu informasi terkait dengan
perubahan pada selern konsumen serta upaya untuk mengadentfikesi apa vang menjadi
kebutuhan  konsumen  atas barongljasa.  Sedongkan  onentasi . pesang  lehih
memfokuskan diri terkait dengan arah strategi persaingan dalam berbizms  terutama
dadam hal pelavanan dan menyediakan pililian barang vang bervariasi dan berkoalitas,
olch karena itu pembelajaran bisnis vang lebih baik dan mumpun akan memperkuat
implementasi orientass pasar didalam bisnisnya sehingga pertumbuban usahanya twnn
meningkal puli,
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Temuan dalam penelitsan: (1) erdapar pengaruh langsung pembelajaran bisnis
terhadap omentssi pasar vang positip dan signilikan, oleh Ravenas itu optimalisasi proses
pembeljoran bisnis yvang scmakin intensive dalam pengembangan &l manajemen
dan motvasi bismis, tentenya akan semakim kust dalam menerapkan orentasi pasar
bagi pelaku UMEM Eawasan wisata religi di Jawa Timur,

4.2 Pengaruh Pembelajaran Biznis Terhadap Pertumbuhan Usaho

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bisnis merupakan suatu proses
untek memperobeh pengalaman dalam membangun g0 pada aspek manajemen,
schunggan melalw proses wakiu vang relatif memadm tentunyn  pelaku UMEM
memiliks pengalaman elil yang & harapkan memberi keterampilan  khusus  dan
enumpuni dalam mengelels vsahanva, Peperapan aspek manajemen yang memadal
memberikan dampak pada capaian kinerjn yang lebih efekiif dan efisien. oleh karena
ity pertumbuhan wsaha sebagal imdikator Kinerja UMEM hares terus di dorong agar
sektor UMEM dapat tumbuah berkembang seinng proses bisnis yang semakin baik
sehingga perolehan pendapatan, peraleh kb, proses bisnis yang efekif, akses sumber
dayn vang luas don pengelolann sumber doya vang efisien senantissa mengiringi
perjalanan bisms di sekior UMEM. Pertumbuhan usaha sektor UMEM bukan diskur
melalii cepamn laba sap tetapn lebih pada peningkatan akses sumber daya vang
semukin luns. pengelolian sumber daya ekonomi yang semakin efisien dan proscs
bisnis vang semakin efekiif, oleh karena itu proses pembelajaran bisnis yvang mampu
mengungkil perfumbuhan usala sekior UMEM hans dapan dinsmuskan menjadi ssai
model dolam pengembangan skill pada sspek manajerial, penguatan motivasi bagi
pelaku UMEM dan membangen kemitraan vang efekiif, sehingen pertumbulan usaha
sektor ini akan tumbuh berkembang menjadi lebah me madai.

Temuan dafam penelition: (1) terdopat pengaruh langsung pembelsjaran hisnis
terhadap pertumbuhan osaha yang positp dan signifikan; (2 terdapar pengamily tidak
langsung pembelajaran bisnis techadap permumbuhan usaha melalol orentas) pasar
vang positif dan signifikan, olch karena it proses pembelajaran bisnis yang intensive
dalam membangun 4 mamjemen dan penguatanggpada  mativasi  pemiliknya.
temtanyn akan semakin efektif defam mengungkit periumbuhan usaha UMEM
kawisan wisata religi di Jawa Timur.

Pengaruh Orientass Pasar Terhadap Permumbuban Usaba

Haxil penelitian menunjukkan bahwa tingkat impl:m:mu!il orientas: pasar pada
sektor UMBEM kawnsan wisats religi masth sangal terbatas dan cenderung memiliki
kuarakreristik yang umik, Tingkat orentasi pada aspek pelanggan masil berfokus pada
pelayanan terbaik pada pembelinya saja, namun bagaimana menyediakan barang/jasa
yang memiliki “superior valee " melebihi dan yang ditwwarkan pelaku lain masih
belum tampak, hal ini dapat dipahami karena ada kecenderingan komodini yang
dipazarkan semuanyn barang vang sema. buksnm yang spesitik dengan apa yang
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diinginkan dan dibuiubkan oleh selern pasar, tetapi apa yang dapat di pasok dan
tersedin i wilayah tersebur pada umumaiya, Demikian juga tingkat orientasi pesaing
belum mengarah pada kemampuan untuk menggali strategi bisnis yang dilakukan olch
pesaing yang ada i kawasan wsata relign, e justre bagaimana  mereka
membangun kebersamaan dalam berbisnis, sehingga tidak nampak adanya tngkat
persaingan dalam bésnis tetapi justru tingkat kebersaamann dalam membangun bings
terutama dalam membangun sifal kekeluargaan dan kegotong -royongan antar anggota
dalam komunitas berbisnis di kawasan wisata religi, oleh karena itu orientasi pasar
kurang memberi dampak bag periumbuohan wsaha sektor ini, namun keberadaan
variabel orientasi pasar masih diperlukan Karema mampu menpdi medias: bagi vamabel
pembelajaran bisnis dalam membsngun permumbuhan usaha sekior UMEM vang lebih
kuat, karena secara langsung dan secara tidak langsung twrat men gungkst pertumbuhan
ussha sektor UMKM menjadi lebih baik. terutama dolam membangun kemitrasm
daantarns para pelaku UMEM kawssan wisata relign di Jawa Tanur,

Temuan dalam peselitian: () rerdapat pengaruh bngsung onentasi pasar tethadap
pertumbuhan usaha yang positip dan signifikan: {2) ofentasi pasar mampo menjadi
mediasi pengarub secara tidak langsung bagi vanabel pembelagaran bisms terhadap
pertumbuhan wsaha vang positf dan signifikan, oleh Karena o omentas) pasar yang
diarahkan pada poggyanan kepuasana bagi pembeli. tentunya akan semakin efcktif
datam mengungkit pertumbuhan ussha UMEM Eawasan wisat rehigi di Jawa Timor,
4.3 Kesimpulan

Pembelajaran bisnis berpengaruh langsung. positip dan signifikan  terhadap
oeintasi  pasar, Hipotesis pemama yang menvatakan bahwa  pembelajaran  bisnis
berpengarih signifikan  terhadap orintasi pasar dapal diterima, oleh  karena §tu
optimalisasi proses pembelajaran bisnis yang diarnhkan pada pengembangan soff skif!
mnanapermen dan maotivasi bismis, entunys akan mendoreng pengeatan dalim peperapan
cereiilas: pasar bagh pelaku UMEM kawason wisata religs i Jawa Tamur,

Pembelajaran bisnis berpengaruh  langsung. positip dan signifikan  terhadap
pertumbuhin usaba dapat diterima, demikian pula pembelajaran bisnis berpengaruh
tidok langsung, positif dan signifikan terhsdap periumbuhan bisnis diterima. (leh
kerena itu proses pembelojaran bisnis yang fokus diarahksen untuk membangun &l
manajemen dan peggeuatan pada motivasi pemiliknya, remtunya akan semakin efekrir
dalam mengungkit pertumbuhan usaha UMEM kawasan wisata religi di Jowa Timur.

Cricntasi  pasar  berpengaruh  langsung, positf  don signifikan  tethadap
perumbulan usala dapat diterima, demikion pulan orieniesi pasar nuinpa menjad
metiasi pengaruh secora tidak langsung. positip dan signifikan bagi variabel
pembelyjoran bisnis terhadap pertumbuhan psaha dapat ditenima. Oleh karena itu
orientass pasar yang fokus pada peningkatan pelayaman bagi kepussan pembeli,
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tentunyva menjxl semakin efekfif dalam mengungkn pertumbulan usaha UMEM
kawasian wisata meligh & Towa Timur
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